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INTISARI 
 

DIAH, AW., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI 

EKSTRAK  ETANOL DAUN JAMBU AIR (Syzygium aqueum 

(Burm.f) Alston) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus 

norvegicus) YANG DIINDUKSI KARAGENIN 

Daun jambu air adalah salah satu tanaman yang mempunyai 

beberapa senyawa kimia seperti flavonoid, tannin, terpenoid, saponin, 

dan alkaloid, dimana senyawa tersebut dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi. Inflamasi merupakan cedera berupa kerusakan jaringan 

yang menimbulkan  kemerahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antiinflamasi dan dosis yang paling efektif dari 

daun jambu air pada tikus putih jantan. 

Metode yang digunakan untuk proses penyarian daun jambu air 

adalah maserasi dengan pelarut etanol 96%. Dosis ekstrak daun jambu 

air yang akan diberikan yaitu 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 400 

mg/kg BB, dengan pembanding kontrol positif natrium diklofenak 0,9 

mg/200grBB tikus secara peroral, dan kontrol negatif CMC-Na 1%. 

Pengujian antiinflamasi di lakukan dengan membentuk udema dengan 

penginduksi karagenan 1% 0,05 ml secara subplantar. Dari data 

pengamatan udema didapatkan persentase udema dan persentase 

inhibisi udema yang akan di analisis dengan Shapiro-Wilk untuk 

melihat distribusi data dan Levene untuk melihat homogenitas data, 

selanjutnya akan dilakukan uji one way ANOVA satu arah dan uji Post 

Hoc Tukey. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak etanol daun jambu air 

memiliki aktivitas antiinflamasi pada dosis 100 mg/kgBb dengan 

persen inhibisi udem sebesar 4,06% , dosis 200 mg/kgBb sebesar 

15,80%, dan dosis 400 mg/kgBb memiliki persen inhibisi udem yang 

paling efektif yaitu 41,81% . 

Kata kunci : antiinflamasi, AINS, ekstrak daun jambu air, karagenin, 

maserasi 
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ABSTRACT 
 

DIAH, AW., 2022, ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY TEST 

OF WATER GUAVA LEAVES EXTRACT (Syzygium aqueum 

(Burm.f) Alston) ON CARAGENIN-INDUCTED WHITE RATS 

(Rattus norvegicus) 

 

Water guava leaf is a plant that has several chemical compounds 

such as flavonoids, tannins, terpenoids, saponins, and alkaloids, where 

these compounds can be used as anti-inflammatory.  Inflammation is an 

injury in the form of tissue damage that causes redness.  This study 

aims to determine the anti-inflammatory activity and the most effective 

dose of water guava leaves in male white rats. 

The method used for extracting water guava leaves is maceration 

with 96% ethanol as solvent.  The doses of water guava leaf extract to 

be given are 100 mg/kg weight, 200 mg/kg weight, and 400 mg/kg 

weight, with a positive control comparison of 0.9 mg/200gr weight 

sodium diclofenac rats orally, and a negative control CMC-  Na 1%.  

Anti-inflammatory testing was carried out by subplantar formation of 

edema with 1% 0.05 ml carrageenan inducer.  From the edema 

observation data, it is found that the percentage of edema and the 

percentage of edema inhibition will be xvnalysed with Shapiro-Wilk to 

see the distribution of the data and Levene to see the homogeneity of 

the data, then a one-way ANOVA test will be carried out and Post Hoc 

Tukey test. 

The result showed that the ethanol extract of water guava leaves 

had anti-inflammatory activity at a dose of 100 mg/kgBb with a percent 

inhibition of edema of 4,06%, a dose of 200 mg/kgBb of 15,80% ,  and 

a dose of 400 mg/kgBb had a higher percent inhibition of edema the 

effective is 41,81%. 

Keywords : anti-inflammatory, NSAID,  water guava leaf extract, 

maceration, carrageenin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Inflamasi yaitu keadaan tubuh pada saat tubuh merespon jaringan 

yang rusak oleh rangsangan-rangsangan kimiawi maupun agen 

mikrobiologi, tubuh dengan sendirinya akan menonaktifkan organisme 

penginvasi maka jaringan yang rusak akan pulih dan diperbaiki 

(Andriani, 2015). Pada proses inflamasi ada yang disebut dengan  

reaksi vaskuler, dimana reaksi ini menimbulkan cairan, elemen-elemen 

darah, sel darah putih, dan mediator kimia terkumpul pada tempat 

cedera untuk menghilangkan agen-agen berbahaya dan memperbaiki 

jaringan yang rusak (Dhyantari, 2015). Pada saat terjadi inflamasi 

tubuh akan merasakan sakit, bagian yang sakit akan terjadi 

pembengkakan, dan terjadi kemerahan hingga dapat menyebabkan sel 

tidak dapat berfungsi dengan normal, hal tersebut yang memicu 

ketidaknyamanan bagi penderita, maka penanganan terhadap inflamasi 

perlu dilakukan untuk meminimaliris rasa tidak nyaman pada 

penderita(Supriyatna, dkk, 2015). 

Pengobatan inflamasi umumnya menggunakan obat antiinflamasi 

yang dapat menurunkan edema. Golongan obat antiinflamasi yang 

sering digunakan yaitu antiinflamasi steroid dan antiinflamasi 

nonsteroid (Ongky, dkk, 2018). Jika dilihat dari mekanisme obat 

antiinflamasi nonsteroid yaitu natrium diklofenak  dapat menimbulkan 

efek samping berupa ulserasi gastrointestinal, enzim hepar meningkat, 

trombositopenia, fungsi ginjal terganggu, gangguan system saraf pusat, 

dan alergi (Jacqueline, dkk, 2011). Sedangkan obat antiinflamasi 

golongan steroid memiliki efek samping berupa hiperglikemia, 

osteoporosis, dan hipertensi (Sitompul R, 2011).  

Sekitar 80% masyarakat dibeberapa negara memilih obat 

tradisional sebagai pengobatan (Kayne, 2010).  Masyarakat luas yang 

memilih menggunakan obat tradisional menyebutkan bahwa bahan 

alam yang terkandung diyakini lebih aman, dan hal ini sesuai dengan 

pernyataan pemerintah yaitu masyarakat perlu kembali ke alam atau 

dengan istilah back to nature (Ratna S, dkk, 2019).  

Salah satu tanaman yang mudah ditemukan dan dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional yaitu daun jambu air, tanaman 

asli yang berasal dari Malaysia dan Indonesia dan merupakan family 

myrtaceae (Hariyanti, dkk. 2015). Beragam khasiat dan manfaat pada 
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tanaman tersebut yang berasal dari senyawa kimia yang terkandung 

didalamnya, seperti senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, 

terpenoid sebagai antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, (Choesrina, 

dkk, 2019).  

Senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dan 

bekerja sebagai penghambat enzim siklooksigenase dan lipooksigenase 

maka dapat mengurangi peradangan. Alkaloid, terpenoid, tannin dapat 

juga berkhasiat sebagai antiinflamasi tetapi memiliki system kerja yang 

berbeda yaitu dengan mengaktivasi reseptor glukokortikoid maka 

terjadi peningkatan atau penurunan proses transkripsi gen-gen yang 

terlibat dalam proses inflamasi (Luliana, dkk, 2017). Sebelum dapat 

digunakan sebagai obat, daun jambu air perlu dilakukan penarikan 

senyawa kimia dengan ekstraksi metode maserasi menggunakan pelarut 

96% dengan melalui beberapa tahapan (Yohanes, dkk, 2012). 

Menurut beberapa penelitian mengenai tanaman obat  yang 

berasal dari genus yang sama dengan jambu air, seperti disebutkan oleh 

Marsidi, dkk (2019) daun pakoba merah (Syzigium sp) pada dosis 

75mg/KgBB, 150mg/KgBB, dan 00mg/KgBB memiliki aktivitas 

sebagai antiinflamasi. Hasil penelitian dari Teresia dan Wahyuni (2018) 

menyebutkan bahwa daun jamblang (Syzygium cumin)i dengan dosis 80 

gram dalam 100 ml air memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi pada 

konsentrasi 80%. Penelitian yang dilakukan oleh Deden, dkk (2021) 

daun jambu mawar (Syzygium jambos L.) pada dosis 100 mg/kg BB 

juga memberikan aktivitas sebagai antiinflamasi yang efektif pada 

hewan uji tikus jantan sebesar 59,2%. Beberapa penelitian tersebut 

sebagai dasar atau acuan untuk dilakukan pengujian antiinflamasi pada 

tanaman yang berasal dari genus yang sama serta senyawa kimia yang 

sama, karena pada genus yang sama memiliki senyawa kimia yang 

sama sehingga diduga memiliki aktivitas yang sama (Siti N, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan pengujian 

aktivitas dari daun jambu air sebagai antiinflamasi dengan penginduksi 

karagenin 1%. Parameter pengamatan pada penelitian ini yaitu  volume 

udem dan % inhibisi udem.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum (Burm.f) Alston) 

memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi yang diinduksi dengan 

karagenin 1%? 
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2. Berapa dosis efektif dari ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum 

(Burm.f) Alston) yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi 

yang diinduksi dengan karagenin 1%? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun jambu air (Syzygium 

aqueum (Burm.f) Alston) sebagai antiinflamasi yang diinduksi 

karagenin 1% 

2. Untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari ekstrak daun 

jambu air (Syzygium aqueum (Burm.f) Alston) yang memiliki 

aktivitas antiinflamasi yang diinduksi dengan karagenin 1% 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dibidang kesehatan mengenai penggunaan tanaman 

obat sebagai antiinflamasi. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan panduan dalam percobaan 

pengujian antiinflamasi dari tanaman obat dan dapat dikembangkan 

dalam bentuk pengujian lain maupun sediaan lain.  


